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TEKNOLOGI PENDIDIKAN FIP UPI

KONSENTRASI GURU TIK



• Revolusi Informasi dan Perkembangan

IPTEK.

• Manusia dituntut Berubah (berusaha

berbuat banyak, mengetahui lebih banyak,

dan mencapai keunggulan)

• E-learning membantu guru menyediakan

perangkat dan bahan perkuliahan (digital

content)



• Pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik

(jaringan internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran,

interaksi, atau bimbingan.

• E-learning sebagai bentuk pendidikan jarak jauh yang

dilakukan melalui media internet. (Dong, 2002)

• E-learning sebagai kegiatan belajar asynchronous melalui

perangkat elektronik komputer untuk memperoleh bahan

belajar yang sesuai dengan kebutuhannya

• Istilah “e” atau elektronik dalam e-learning digunakan

sebagai istilah untuk segala teknologi yang digunakan

untuk mendukung usaha-usaha pembelajaran lewat

teknologi elektronik internet. (Onno W. Purbo, 2002)



1. e-learning merupakan penyampaian informasi atau content

pembelajaran secara on-line.

2. e-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat

memperkaya nilai belajar secara konvensional (kajian terhadap

buku teks, dan pembelajaran berbasis komputer), sehingga

dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi.

3. e-learning tidak berarti menggantikan model belajar

konvensional di dalam kelas, tetapi memperkuat model belajar

tersebut melalui pengayaan content dan pengembangan

teknologi pendidikan.

4. kapasitas peserta belajar amat bervariasi tergantung pada

bentuk isi dan cara penyampaiannya.



1. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik; di mana guru dengan S,

S dengan S atau guru dengan guru dapat berkomunikasi dengan

relatif mudah dengan tanpa dibatasi oleh hal-hal yang terlalu

formal.

2. Memanfaatkan keunggulan komputer (digital content dan

computer networks).

3. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning

materials) disimpan di web, sehingga dapat diakses oleh dosen

dan mahasiswa kapan saja dan di mana saja bila yang

bersangkutan memerlukannya.

4. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan

belajar dan hal-hal yang berkaitan dengan manajemen

pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer.



5. Media Pemb. on-line sebagai Penghubung antara guru

dengan siswa.

6. Sarana Komunikasi banyak arah.

7. Proses Pembelajaran dapat dilakukan secara jarak jauh.

8. Kontrol Belajar terlatak pada siswa sendiri bukan pada

guru

9. E-learning tidak hanya meng-upload materi ke dalam

internet, tetapi lebih merupakan rekontektualisasi dan

rekonseptualisasi proses pembelajaran ke dalam

paradigma pembelajaran baru digital pedagogy yang

dirancang sedemikian rupa.



• SEDERHANA, Sistem yang sederhana akan memudahkan MS dalam

memanfaatkan teknologi dengan menu yang ada, dengan kemudahan

pada panel yang disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e-

learning itu sendiri.

• PERSONAL, Dosen dapat berinteraksi dengan baik seperti layaknya

seorang pengajar yang berkomunikasi dengan MS di depan kelas.

Dengan pendekatan dan interaksi yang lebih personal, MS

diperhatikan kemajuannya, serta dibantu segala persoalan yang

dihadapinya.

• CEPAT. Layanan yang cepat, respon yang cepat terhadap keluhan dan

kebutuhan MS lainnya. Dengan demikian perbaikan pembelajaran

dapat dilakukan secepat mungkin oleh dosen.



1. e-learning bersifat on-line, yang membuatnya mampu

memperbaiki secara cepat, menyimpan atau memunculkan

kembali, mendistribusikan, dan sharing pembelajaran dan

informasi.

2. e-learning dikirimkan kepada user melalui komputer

dengan menggunakan standar teknologi internet.

3. e-learning terfokus pada pandangan pembelajaran yang

lebih luas, solusi pembelajaran yang menggungguli

paradigma tradisional dalam pembelajaan.



• Virtual Teacher Resources, dapat mengatasi terbatasnya jumlah 

dosen yang berkualitas, sehingga MS tidak harus secara intensif 

memerlukan dukungan dosen, karena peranan dosen maya (virtual 

teacher) sebagian besar diambil alih oleh system belajar tersebut. 

• Virtual Learning System, dapat membuka peluang 

menyelenggarakan pembelajaran yang tidak memerlukan ruang dan 

waktu. Keunggulan paradigma ini daya tampung MS tak terbatas. 

MS dapat melakukan kegiatan belajar kapan saja, di mana saja, dan 

dari mana saja. 

• Cyber Educational Resources System, atau Dot Com Leraning 

Resources System. Merupakan pedukung kedua paradigma di atas, 

dalam membantu akses terhadap artikel atau jurnal elektronik yang 

tersedia secara bebas dan gratis dalam internet.













DESAIN PENGEMBANGAN E-LEARNING



1. Masyarakat dan Kebudayaan

2. Peserta Belajar (minat dan

kebutuhan belajar)

3. IPTEKS



1. PENYUSUNAN (identifikasi kebutuhan, ident standar

kompetensi, indikator, penyusunan digital content e-

learning/on-line learning)

2. PENGADAPTASIAN (pengemb. Materi yg sudah ada dr

modul, e-book, diktat, CBI, TV/video, dll)

3. PENGADOPSIAN (mengambil gagasan dari karya yang

sudah ada) misal e-learning PJJ PGSD dgn UT, DEPAG.

4. PEREVISIAN (meng-up date e-learning content) dibantu

oleh Content Digitizing Officer )

5. PENERJEMAHAN (pengemb. Materi melalui pengalihan

bahasa)

e-learning kurpem.htm
e-learning kurpem.htm
e-learning kurpem.htm
web media.htm
web media.htm
web media.htm
web media.htm
web media.htm
C:/buku fip/TUTORIAL-RUSMAN/CBI-MTV/MTV/FLASH_CD/MTV.EXE
WIPE.avi


1. KELENGKAPAN MATERI (Sesuaikan dengan Model

E-learning)

2. KEAKURATAN MATERI

3. KEMUTAHIRAN MATERI

4. PENINGKATAN KOMPETENSI MAHASISWA

5. PENGORGANISASIAN MATERI (Urutan, TK kesukaran)

6. MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERFIKIR MHSW



1. Guru membuat peta kompetensi

2. Guru membuat materi inisiasi

3. Guru membuat Tugas Pembelajaran Online bentuk

Rubrik

4. Guru membuat materi e-learning (format ppt, doc, pdf

adobe) pengayaan dengan CBI, Video, dll.

5. Guru dibantu Content Digitizing Officer (CDO) untuk

pengembangan bahan secara teknis.

6. Materi e-learning dapat dibuat untuk satu topik,

pertemuan, mata diklat atau berdasarkan kebutuhan

yang disesuaikan dengan Silabus/RPP/Bahan Belajar

Mandiri yang telah dibuat.

7. Pengembangan materi e-learning harus memperhatikan

kaidah hak cipta dalam hal pemanfaatan karya org lain.

peta kompetensi-final.ppt
peta kompetensi-final.ppt
peta kompetensi-final.ppt
Materi Inisiasi 1 Komputer dan Media Pembelajaran.doc
Materi Inisiasi 1 Komputer dan Media Pembelajaran.doc
Materi Inisiasi 1 Komputer dan Media Pembelajaran.doc
Materi Inisiasi 1 Komputer dan Media Pembelajaran.doc
tugas tutorial dan rubrik.doc
tugas tutorial dan rubrik.doc


6. Materi e-learning harus memenuhi kaidah:

1. Introduction (Pembuka) berisi pokok-pokok materi dan

uraian singkat materi yang akan dipelajari.

2. Learning Outcome, berisi kompetensi dan indikator yang

akan dicapai.



3. Content (Materi e-learning), berisi tentang materi yang

akan dimasukan dalam e-learning disesuaikan dengan

Silabus/SAP yang telah dibuat, serta berdasarkan model

e-learning yang akan dikembangkan.



4. Summary, berisi rangkuman materi yang telah

dipaparkan.

5. Assesssment, berupa tugas, bahan diskusi,

quis, latihan.

6. Referensi, berisi sumber bacaan yang telah

digunakan.
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1. Membuat Rencana Pembelajaran Online

2. Membuat Flowchart Pembelajaran Online

3. Membuat Storyboard PO

4. Membuat Desain Web – PO (moodle, SAS, dll)

5. Uji Coba

6. Revisi

7. Desiminasi (Upload/Publst).


